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Penggunaan teknologi yang tinggi ditempat kerja dalam hal sarana dan prasarana
menghasilkan suara atau bunyi atau kegaduhan yang tidak diinginkan akan menimbulkan
gangguan kesehatan pada pekerja, yaitu terjadinya penyakit akibat kerja. Kebisingan
merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang sering dijumpai ditempat kerja. Dampak
kebisingan terhadap kesehatan yang terjadi pada tenaga kerja bisa berupa gangguan
psikologis seperti gangguan kenyamanan, stress, susah tidur, mudah emosi, dan gangguan
konsentrasi yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan psikologis pekerja bagian
Weaving di PT. X Batang Jawa Tengah. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
metode cross sectional dengan jenis penelitian explanatory research dan menggunakan
pendekatan observasional. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 98 orang pekerja
shift pagi bagian Weaving. Sampel penelitian ditentukan secara proporsional random
sampling dan didapatkan 49 orang responden. Sumber data primer diperoleh dari hasil
pengukuran kebisingan dan wawancara. Dari hasil penelitian menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov diperoleh bahwa (57%) mengalami gangguan psikologis, (45%) mengalami
gangguan konsentrasi, (51%) gangguan tidur dan sebanyak (53%) mengalami gangguan
emosi p value = 0,000. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan ada
hubungan dengan gangguan psikologis pekerja bagian Weaving di PT. X Batang.
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